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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur alhamdullilah kegiatan seminar nasional dan prosiding dengan tema 

“Mendidik Cerdas Generasi Digital” ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Seminar ini 

digagas dan dilaksanakan dengan tujuan utama untuk mengembangkan desain dan strategi 

pembelajaran, media dan bahan ajar, pembelajaran adaptif dan inklusif, pengelolaan 

pembelajaran, assesmen dan evaluasi pembelajaran, pendampingan belajar, serta manajemen 

sekolah di era digital.   

Keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran tidak lepas dari peran yang dilakukan 

oleh semua personil dalam satuan pendidikan, baik kepala sekolah, tenaga pendidik, serta 

tenaga kependidikan. Kesesuaian layanan pendidikan tentunya sangat dipengaruhi oleh 

berkembang dan majunya teknologi informasi dunia. Siswa sebagai konsumen utama 

pendidikan yang lahir menjadi generasi terbaru dalam perkembangan ilmu dan teknologi 

tentunya memiliki kebutuhan akan kesesuaian proses pendidikan dan pembelajaran yang 

mereka lalui. Sehingga sekolah beserta segenap komponen didalamnya wajib menjawab 

kebutuhan siswa dengan segenap kelebihan yang mereka miliki dengan terus menerus 

melakukan adaptasi terhadap inovasi yang berkembang di dunia. 

Pendekatan-pendekatan dalam proses pembelajaran baik yang bersifat klasikal maupun 

individual harus terus menerus dikembangkan. Yang tentunya hal ini berimbas kepada 

pengembangan media, bahan ajar, pendampingan, serta pengelolaan sekolah sebagai kesatuan 

komponen pendidikan. Sinergi yang baik diantara upaya yang dilakukan oleh satuan 

pendidikan untuk menjawab kebutuhan generasi cerdas dalam kemajuan teknologi informasi, 

akan dapat mewujudkan insan-insan yang mampu bertahan dan berjuang di masa depan 

dengan segala perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya. 

 

Malang, September 2018 

Panitia Pelaksana 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan diri mahasiswa memasuki dunia kerja. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel 

penelitian berjumlah 114 orang mahasiswa. Teknik pengambilan dengan quota random sampling. 

Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung rerata dan deviasi standar. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa indeks kesiapan kerja mahasiswa dengan rerata 69,24 

termasuk dalam kategori cukup siap. 

Kata kunci :  kesiapan kerja, mahasiswa 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mengubah paradigma tentang 

ketenagakerjaan. Perubahan tersebut adalah mengubah pandangan dari penyiapan tenaga kerja 

(job seeker) yang berlandaskan pada kompetensi menjadi menciptakan kerja (job created) 

yang berlandaskan pada kapabilitas. Namun demikian, yang perlu diperhatikan adalah 

paradigma menciptakan kerja akan berhasil jika didukung dengan kompetensi yang baik, daya 

inovasi, dan kreativitas yang tinggi. Oleh sebab itu, kompetensi mahasiswa menjadi tolak 

ukur kesiapannya dalam memasuki dunia kerja. Kesiapan memasuki duni kerja bagi 

mahasiswa sangat penting untuk hasil pekerjaan yang sukses di masa depan (Gates, dkk., 

2018; Cavanagh, dkk., 2015). 

Kesiapan kerja mengacu pada kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa. Indikator 

kompetensi tersebut meliputi: (1) integritas dan kejujuran; (2) emosinal diri sendiri; (3) 

adanya pengembangan diri; (4) berorientasi berprestasi; (5) mempunyai keyakinan diri yang 

baik; (6) memiliki komitmen tinggi; (7) memiliki sikap inisiatif dan proaktif; (8) memiliki 

kreativitas dan dapat berinovasi; dan (9) memiliki kemampuan kognitif (Rizqi, dkk., 2016). 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi secara signifikan kesiapan kerja mahasiswa adalah 

kompetensi profesional dan pengalaman praktik mahasiswa selama kuliah (Järvinen, dkk., 

2018; Patterson, dkk., 2017). 

Faktor kesiapan kerja juga dapat diukur dari indeks komponen: kompetensi etika, 

kompetensi pengetahuan, kapabilitas kemampuan, penghargaan terhadap hak dan nilai 

manusia, dan kompetensi analisis (Hanani dan Sukirno, 2016). Faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja mahasiswa adalah perencanaan karier dan efikasi diri (Latif, dkk., 2017). 
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Kesiapan kerja mahasiswa merupakan faktor penting dalam pengembangan diri mahasiswa. 

Mahasiswa dapat disebut sebagai modal pembangunan bangsa memiliki peran strategis dalam 

memajukan bangsa dan negara. Kualitas mahasiswa sebagai cerminan kualitas universitas dan 

kualitas universitas menjadi cerminan kualitas bangsa. Oleh sebab itu, mahasiswa merupakan 

unsur penting dalam kemajuan bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode kuantitatif. Variabel yang 

diukur adalah kesiapan kerja mahasiswa yang mencakup: pengalaman sebelumnya; tingkat 

kematangan; keadaan mental dan emosi; kecerdasan; dan upaya pengembangan diri. Sampel 

penelitian berjumlah 114 orang mahasiswa dari populasi 558 orang mahasiswa calon 

wisudawan Semester Gasal 2017-2018 Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Negeri Malang 

(UM) yang mengikuti kegiatan Pelatihan Soft Skills pada hari Kamis 12 Oktober 2017 di 

Aula FE UM. Teknik pengambilan dengan quota random sampling. Analisis data dengan 

menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung rerata dan deviasi standar (Gunawan, 

2016; Gunawan, 2013). Selanjutnya untuk menentukan tingkat kesiapan kerja mahasiswa 

menggunakan formula stanfive yakni mencocokkan rerata dengan interval skor pada rentang 

kategori, yaitu sangat siap, siap, cukup siap, kurang siap, atau tidak siap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data skor variabel kesiapan kerja mahasiswa ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan 

Tabel 1, dapat diketahui: skor minimum sebesar 53; skor maksimum sebesar 84; rerata 

sebesar 69,24; dan deviasi standar sebesar 5,35. Berdasarkan data pada Tabel 1, selanjutnya 

data variabel kesiapan kerja mahasiswa dideskripsikan dengan rumus formula stanfive. 

Deskripsi frekuensi variabel kesiapan kerja mahasiswa seperti ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 1 Data Skor Variabel Kesiapan Kerja Mahasiswa 

No Skor No Skor No Skor 
N

o 
Skor No Skor No Skor No Skor No Skor 

1 67 16 75 31 65 46 69 61 72 76 71 91 78 106 84 

2 72 17 78 32 68 47 66 62 64 77 68 92 66 107 74 

3 72 18 75 33 63 48 53 63 71 78 69 93 63 108 72 

4 70 19 71 34 65 49 75 64 72 79 73 94 76 109 75 

5 68 20 63 35 68 50 70 65 70 80 67 95 69 110 76 
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No Skor No Skor No Skor 
N

o 
Skor No Skor No Skor No Skor No Skor 

6 68 21 63 36 75 51 66 66 67 81 68 96 76 111 68 

7 67 22 69 37 60 52 78 67 69 82 70 97 71 112 68 

8 65 23 63 38 71 53 81 68 66 83 64 98 64 113 64 

9 61 24 63 39 68 54 61 69 71 84 80 99 77 114 68 

10 70 25 64 40 71 55 66 70 76 85 78 100 70   

11 75 26 70 41 66 56 69 71 75 86 59 101 70   

12 69 27 71 42 67 57 68 72 71 87 77 102 63 Min 53 

13 61 28 62 43 67 58 62 73 68 88 72 103 79 Max 84 

14 70 29 65 44 66 59 62 74 68 89 75 104 72 X  69,2

4 

15 70 30 57 45 69 60 69 75 78 90 69 105 74 DS 5,35 

 

Tabel 2 Deskripsi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja Mahasiswa 

No Interval F % Kategori 

1 > 77,26 9 7,89 Sangat siap 

2 71,91 – 77,26 24 21,05 Siap 

3 66,56 – 71,91 48 42,11 Cukup siap 

4 61,21 – 66,56 26 22,81 Kurang siap 

5 < 61,21 7 6,14 Tidak siap 

Jumlah 114 100  

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 114 responden yang berada dalam interval 

skor: > 77,26 sebanyak 9 orang (7,89%) dengan kategori sangat siap; 71,91 s.d. 77,26 

sebanyak 24 orang (21,05%) dengan kategori siap; 66,56 s.d. 71,91 sebanyak 48 orang 

(42,11%) dengan kategori cukup siap; 61,21 s.d. 66,56 sebanyak 26 orang (22,81%) dengan 

kategori kurang siap; dan < 61,21 sebanyak 7 orang (6,14%) dengan kategori tidak siap. 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa indeks kesiapan kerja mahasiswa dengan 

rerata 69,24 termasuk dalam kategori cukup siap. 



 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN: MENDIDIK CERDAS GENERASI DIGITAL 2018 146 
 

 

Pembahasan 

 Hasil analisis data penelitian ini menyimpulkan bahwa indeks kesiapan kerja 

mahasiswa termasuk dalam kategori cukup siap. Artinya universitas perlu berupaya 

meningkatkan kesiapan para mahasiswanya untuk memasuki dunia kerja. Selain kemampuan 

akademik sebagai faktor penting kompetensi mahasiswa untuk memasuki dunia kerja, faktor 

kapabilitas yang dimiliki mahasiswa menjadi faktor penting dalam memasuki dunia kerja. 

Oleh sebab itu, universitas perlu mengintegrasikan kurikulum dengan tuntutan kerja. Program 

seminar karier, pelatihan memasuki dunia kerja, dan program kewirausahaan merupakan 

program yang dirancang universitas dalam rangka meningkatkan mahasiswa memasuki dunia 

kerja. 

Belajar proses wawancara kerja dan menulis surat lamaran kerja merupakan contoh 

kegiatan penyiapan memasuki dunia kerja bagi mahasiswa (Gates, dkk., 2018; Walker, dkk., 

2013). Namun demikian, yang perlu diperhatikan adalah kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal mahasiswa (Krisnamurti, 2017). Faktor yang termasuk dalam 

internal mahasiswa adalah: tujuan bekerja; minat dan kemampuan; kebutuhan psikologis; cita-

cita; kepribadian; kecerdasan; bakat; kecakapan dan keterampilan; motivasi; dan kesehatan. 

Sedangkan faktor yang termasuk dalam eksternal mahasiswa adalah: kesempatan untuk maju 

dan berkembang; rasa aman mengerjakan tugas; lingkungan kerja; lingkungan keluarga, 

hubungan dengan rekan sekerja dan pimpinan; dan gaji. 

Berdasarkan hasil penelitian Mardyasari dan Indarto (2017), menyimpulkan bahwa 

variabel pelatihan, variabel praktik kerja industri, dan variabel kompetensi merupakan 

variabel yang mempengaruhi secara signifikan kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian Ratnawati (2016) yang menyimpulkan variabel prestasi belajar, 

persepsi dunia kerja, dan jiwa kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa. Kesiapan kerja mahasiswa merupakan tolok ukur lulusan universitas dalam 

memenuhi keterserapan kebutuhan terhadap tenaga kerja, terutama dalam Dunia Usaha dan 

Industri (DUDI). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa indeks kesiapan kerja mahasiswa dengan 

rerata 69,24 termasuk dalam kategori cukup siap. Jika mengacu pada hasil temuan, maka 

universitas perlu merancang program untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

memasuki dunia kerja. Program yang dapat dirancang universitas misalnya: seminar karier, 

pelatihan memasuki dunia kerja, dan program kewirausahaan. 
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